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with the aim of strengthening students' love for the Prophet
Muhammad and supporting the development of speaking, art, and
cooperation skills. This article discusses the implementation of this
mentoring activity, the impact felt by students, and the successful
implementation of student talents. Using a Participatory Action
Research (PAR) approach, this activity showed an improvement in
the aspects of spirituality, speaking skills, and talent development.
The mentoring results show that students are not only more
involved in religious activities, but also more confident in
expressing their religious understanding. This activity creates a
positive atmosphere that supports students to learn, create, and
contribute to spiritual and social development.
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Abstrak

Kegiatan Maulid Nabi Muhammad Saw di SMKN 3 Palangka Raya diadakan sebagai bentuk
pendampingan rohani Islam, sekaligus menjadi ajang pengembangan bakat siswa dalam konteks keagamaan.
Kegiatan ini melibatkan berbagai aktivitas seperti ceramah, seni islami, dan penyajian kreatif terkait kisah hidup
Rasulullah, dengan tujuan untuk menguatkan kecintaan siswa pada Nabi Muhammad Saw serta mendukung
pengembangan keterampilan berbicara, seni, dan kerja sama. Artikel ini membahas pelaksanaan Kkegiatan
pendampingan ini, dampak yang dirasakan oleh siswa, dan keberhasilan implementasi bakat siswa. Menggunakan
pendekatan Partisipatory Action Research (PAR), kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pada aspek
spiritualitas, keterampilan berbicara, dan pengembangan bakat. Hasil pendampingan memperlihatkan bahwa
siswa tidak hanya lebih terlibat dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga lebih percaya diri dalam mengekspresikan
pemahaman agama mereka. Kegiatan ini menciptakan suasana positif yang mendukung siswa untuk belajar,
berkreasi, dan berkontribusi dalam pengembangan spiritual dan sosial.

Kata Kunci: Bantuan Kerohanian Islam, Maulid Nabi, Bakat Siswa
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1. PENDAHULUAN

Maulid Nabi Muhammad Saw menjadi momen yang sangat berarti bagi umat Islam di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, yang memiliki berbagai cara unik untuk
memperingatinya. Peringatan ini bertujuan untuk mengenang kehidupan, sifat, dan perjuangan
Nabi Muhammad Saw, yang memberikan teladan luar biasa bagi umat Islam (Widyaningrum
et al., 2022). Di SMKN 3 Palangka Raya, peringatan Maulid Nabi tidak hanya dilihat sebagai
acara seremonial, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk membangun kepribadian dan
memperkuat iman siswa. Melalui kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, sekolah
berupaya menanamkan nilai-nilai luhur Islam sekaligus mengembangkan aspek spiritualitas
dalam kehidupan mereka.

Pada era yang dipenuhi kemajuan teknologi dan arus informasi global, peran
pendidikan agama menjadi semakin penting dalam membentuk moral dan karakter generasi
muda. Tantangan dalam mendidik siswa pada masa ini bukan hanya terkait dengan aspek
akademis, tetapi juga pembentukan karakter yang baik dan kemampuan untuk menyaring
informasi yang sesuai dengan nilai-nilai agama (Fredy Kusuma Nugraha et al., 2023). Di
SMKN 3 Palangka Raya, peringatan Maulid Nabi menjadi momentum untuk memperkuat
nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang lebih interaktif. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa mengenai nilai-nilai keagamaan
yang diteladankan oleh Rasulullah.

Kegiatan Maulid Nabi di SMKN 3 Palangka Raya difokuskan pada pendampingan
rohani melalui pendekatan Partisipatory Action Research (PAR), yang melibatkan siswa secara
langsung dalam setiap tahapan kegiatan. Dengan pendekatan ini, siswa diajak untuk tidak
hanya menjadi penonton, tetapi juga menjadi partisipan aktif yang belajar dan menerapkan
ajaran Islam. Penerapan PAR dalam kegiatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
bakat mereka di berbagai bidang, seperti ceramah, seni islami, serta kemampuan
berkomunikasi yang baik dan efektif (Aryani et al., 2022). Pendampingan ini dirancang untuk
memberi ruang bagi siswa agar mampu mengasah dan mengekspresikan bakat mereka dalam
konteks yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Melalui kegiatan yang variatif seperti ceramah, seni islami, dan cerita mengenai kisah
hidup Nabi Muhammad Saw, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman akademis, tetapi
juga keterampilan praktis dalam menyampaikan pesan-pesan agama. Proses ini tidak hanya
memperdalam pemahaman agama, tetapi juga memperkuat kemampuan berkomunikasi dan
membangun kepercayaan diri siswa. Setiap peran yang diambil siswa dalam kegiatan ini

memberi mereka tanggung jawab dan ruang untuk berkreasi, sekaligus membantu mereka
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mengenali potensi diri (Pendidikan et al., n.d.).

Implementasi kegiatan Maulid Nabi sebagai pendampingan rohani ini juga membuka
kesempatan bagi siswa untuk berlatih mengaplikasikan keterampilan mereka dalam suasana
yang mendukung. Siswa yang memiliki bakat dalam seni misalnya, diberi ruang untuk
mengembangkan dan mengekspresikan bakat tersebut dalam konteks keagamaan, yang
diharapkan tidak hanya menjadi aktivitas hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang
tinggi (Rahmah, 2022). Dengan memberikan ruang ekspresi ini, siswa dapat merasakan bahwa
bakat dan keterampilan mereka mendapat tempat yang positif di lingkungan sekolah, yang juga
memberi dampak pada penguatan identitas diri dan keyakinan beragama.

Lebih jauh lagi, melalui kegiatan ini diharapkan siswa tidak hanya mengenal dan
memahami nilai-nilai yang diajarkan Rasulullah, tetapi juga mampu menerapkan teladan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Proses ini membentuk siswa yang tidak hanya pintar dalam pelajaran akademis, tetapi juga
mampu menjadi individu yang berbudi luhur dan berjiwa sosial tinggi. Kegiatan Maulid Nabi
ini menjadi sarana bagi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai positif, yang kemudian
mereka bawa dan terapkan dalam interaksi dengan teman, keluarga, dan masyarakat luas
(Pribadi et al., 2024).

Selain memberikan dampak positif bagi siswa, kegiatan ini juga melibatkan guru
sebagai pembimbing dan pendamping yang memberikan arahan, motivasi, serta evaluasi
terhadap perkembangan siswa. Hubungan yang terjalin antara guru dan siswa melalui kegiatan
ini menjadi lebih erat, sehingga terbentuk ikatan yang saling mendukung dalam proses
pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor yang
mendorong siswa untuk lebih berani mengeksplorasi diri dan mengembangkan kemampuan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan agama yang diterapkan di
sekolah dapat berjalan beriringan dalam lingkungan yang suportif.

Artikel ini akan memaparkan lebih lanjut mengenai metode pelaksanaan, hasil, dan
dampak dari kegiatan pendampingan rohani melalui peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw
di SMKN 3 Palangka Raya. Melalui paparan ini, diharapkan dapat terlihat bagaimana kegiatan
ini tidak hanya menjadi momen seremonial, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan

dalam pengembangan spiritual, bakat, dan karakter siswa.
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2. METODE

Pendampingan ini dilaksanakan dengan metode Partisipatory Action Research (PAR),
yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap kegiatan (Rika
Widianita, 2023). Kegiatan Maulid Nabi di SMKN 3 Palangka Raya dimulai dengan
pembekalan mengenai sejarah dan nilai-nilai yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Siswa diberi kesempatan untuk memilih peran yang sesuai dengan minat dan bakat mereka,
seperti sebagai penceramah, pembaca puisi, atau pemain seni islami. Tahap ini dilaksanakan
secara bertahap, dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pembina Rohis bertindak
sebagai fasilitator.

Kegiatan berlangsung selama satu minggu dengan pertemuan rutin yang mencakup
latihan, diskusi kelompok, dan evaluasi. Setiap siswa yang terlibat diberi ruang untuk berlatih
dan mengembangkan kemampuan mereka sesuai dengan peran yang dipilih (Zaman, 2020).
Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai kualitas penyampaian dan
dampak kegiatan terhadap peningkatan pemahaman agama dan pengembangan bakat siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan Maulid Nabi Muhammad Saw di SMKN 3 Palangka Raya
menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri yang signifikan di kalangan siswa.
Sebelum adanya pendampingan, banyak siswa merasa ragu dan cemas untuk tampil di depan
umum, tetapi seiring berjalannya latihan dan bimbingan, mereka mulai menunjukkan
keberanian lebih dalam berinteraksi dengan audiens. Kemajuan ini tampak jelas ketika mereka
membawakan ceramah atau menyampaikan puisi islami, di mana sikap percaya diri dan
ketenangan mulai mendominasi performa mereka di hadapan teman-teman sekelas dan guru.

Peningkatan kepercayaan diri tersebut berperan besar dalam kemampuan mereka untuk
menyampaikan pesan agama dengan efektif. Setelah beberapa kali latihan, banyak siswa
mampu berbicara dengan lebih baik dan lancar, mencerminkan pemahaman yang lebih dalam
terhadap materi yang dibawakan. Proses pembinaan dan latihan berulang kali menjadi faktor
penting yang membentuk kemampuan komunikasi ini, menjadikan siswa lebih siap untuk
tampil di berbagai kesempatan lain di sekolah maupun di luar sekolah.

Dari segi pemahaman agama, para siswa juga mengalami kemajuan yang cukup berarti.
Pendalaman sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw, yang merupakan fokus utama kegiatan
ini, membuat mereka lebih memahami keteladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah. Ketika
diminta untuk membahas nilai-nilai yang dicontohkan Nabi, siswa menunjukkan antusiasme

yang meningkat, dan ini menandakan bahwa mereka tidak hanya belajar secara teori tetapi juga
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menghayati nilai-nilai keislaman yang diajarkan dalam kegiatan tersebut (Syamsul &
Hasnawati, 2023).

Lebih lanjut, kegiatan Maulid Nabi ini juga menjadi ajang bagi siswa untuk
menampilkan keterampilan seni islami mereka. Siswa berkesempatan menunjukkan bakat
dalam menyanyikan lagu-lagu islami dan membaca puisi yang mengandung pesan moral, yang
menambah dimensi kreatif pada pemahaman agama mereka (Kualitas et al., 2024).
Kemampuan untuk mengekspresikan diri secara kreatif melalui seni islami memberikan ruang
bagi siswa untuk menyampaikan pesan-pesan agama secara lebih menarik dan relevan,
terutama di kalangan teman-teman sebaya mereka.

Evaluasi rutin yang dilakukan setelah setiap pertemuan sangat membantu dalam
melihat perkembangan siswa dari waktu ke waktu. Setiap evaluasi memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menerima umpan balik yang membangun, sehingga mereka dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam penyampaian ceramah dan seni islami.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara bertahap, siswa mampu menyampaikan materi
dengan runtut, jelas, dan mudah dipahami oleh audiens, yang menjadi indikator peningkatan
kualitas komunikasi mereka.

Selain aspek keterampilan, kegiatan ini berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan Rohis. Sebelum adanya kegiatan Maulid Nabi, hanya beberapa siswa yang aktif
berpartisipasi, tetapi kini semakin banyak siswa yang tertarik untuk terlibat. Mereka merasakan
dukungan dan kesempatan yang diberikan untuk mengekspresikan bakat mereka dalam konteks
keagamaan, yang membuat mereka merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk ikut serta
dalam kegiatan keagamaan lainnya (Saputra & Muhajir, 2019).

Dampak positif kegiatan ini juga terasa dalam hubungan antara siswa dan guru,
khususnya guru PAI yang berperan sebagai mentor. Selama proses pendampingan, guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan dukungan
moral dan motivasi. Hubungan yang terjalin ini menciptakan suasana nyaman bagi siswa untuk
berdiskusi tentang agama dan kehidupan, sehingga mereka merasa didengar dan lebih bebas
mengemukakan pandangan mereka (Yunus, 2019).

Motivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan keagamaan lainnya semakin tinggi setelah
adanya kegiatan Maulid Nabi ini. Beberapa siswa bahkan berani berpartisipasi dalam acara-
acara keagamaan di lingkungan mereka, seperti di masjid atau kegiatan sosial lainnya, yang
menunjukkan bahwa dampak positif dari kegiatan ini meluas hingga ke kehidupan mereka di
luar sekolah (Santoso & Fikri, 2024). Peningkatan keberanian untuk tampil di lingkungan

masyarakat ini mencerminkan keberhasilan program pendampingan dalam membentuk
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karakter siswa yang lebih percaya diri.

Keberlanjutan dari kegiatan ini sangatlah penting, karena potensi siswa dalam bidang
agama dan seni islami memiliki dampak jangka panjang dalam perkembangan pribadi mereka.
Dukungan yang berkesinambungan dari guru, serta kesempatan untuk terus mengekspresikan
diri dalam kegiatan keagamaan, menjadi faktor yang signifikan dalam memperkuat
kepercayaan diri siswa. Pendampingan ini tidak hanya membentuk keterampilan komunikasi

dan performa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam yang kokoh sebagai landasan moral.

Selain itu, pengalaman yang diperoleh dari kegiatan ini membekali siswa dengan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks.
Melalui latihan berbicara di depan umum, siswa belajar mengatur tempo, menyusun materi
secara logis, dan menghadapi audiens dengan tenang (Syahmidi et al., 2023). Keterampilan-
keterampilan ini penting untuk pengembangan diri mereka, baik dalam konteks akademis
maupun profesional di masa depan.

Kegiatan ini juga membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai keagamaan
secara lebih dalam. Pemahaman mereka mengenai ajaran dan keteladanan Rasulullah tidak
hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan melalui aktivitas kreatif yang
mereka jalani (Aziz et al., 2023). Dengan mengintegrasikan ajaran agama dalam kegiatan
sehari-hari, siswa merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai Islami yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad Saw.

Secara keseluruhan, kegiatan Maulid Nabi Muhammad Saw sebagai bentuk
pendampingan rohani dan pengembangan bakat siswa di SMKN 3 Palangka Raya berhasil
memberikan dampak positif dalam berbagai aspek. Dari peningkatan kepercayaan diri hingga
penguatan pemahaman agama, kegiatan ini membuktikan bahwa peringatan Maulid Nabi dapat

dijadikan media yang efektif dalam mendidik dan mengembangkan potensi siswa.
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Dokumentasi Kegiatan:

4. KESIMPULAN

Berisi Kegiatan Maulid Nabi Muhammad Saw sebagai pendampingan rohani Islam dan
pengembangan bakat siswa di SMKN 3 Palangka Raya menunjukkan keberhasilan yang
signifikan dalam berbagai aspek. Melalui pelatihan dan bimbingan yang rutin, siswa
mengalami peningkatan kepercayaan diri, terutama dalam keterampilan berbicara di depan
umum dan menyampaikan pesan keagamaan. Dengan evaluasi yang berkesinambungan, siswa
mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dan performa yang lebih baik, sekaligus
memperkuat pemahaman mereka terhadap ajaran agama.
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Selain meningkatkan kemampuan individu, kegiatan ini juga memberikan dampak
positif dalam membangun hubungan yang lebih erat antara siswa dan guru. Melalui peran
sebagai mentor, guru PAI membantu siswa merasa didukung secara moral, menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan spiritual dan akademis mereka. Pendampingan
ini tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga menanamkan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, dan ekspresi diri, yang akan menjadi bekal penting bagi siswa dalam
kehidupan mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa peringatan Maulid Nabi dapat
menjadi media efektif dalam mendidik dan mengembangkan bakat siswa, baik dalam hal
spiritual maupun keterampilan sosial. Dengan dukungan yang berkesinambungan, kegiatan ini
berpotensi menjadi wadah berkelanjutan untuk memperkuat nilai-nilai Islami dan kemampuan
siswa, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berkarakter kuat serta siap menjadi agen

perubahan positif di masyarakat.
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